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1.1 LatarBelakang

Kesehatan merupakan hal terpenting bagi manusia, dengan tubuh yang sehat
memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis.
Dalam era globalisasi ini, masyarakat Indonesia banyak terpengaruh dari budaya-
budaya orang asing dalam hal gaya hidup salah satunya adalah makanan. Pada
jaman dahulu masyarakat Indonesia mengkonsumsi umbi-umbian sedangkan pada
era globalisasi ini kebanyakan orang menginginkan hal yang praktis salah satunya
adalah makanan cepat saji dan junk food.

Komposisi makanan tersebut mengandung lemak, gula, protein dan garam
dalam jumlah yang tinggi namun sedikit serat. Pengkonsumsian makanan tersebut
perlu dikurangi dan dihindari karena dapat menyebabkan hiperlipidemia.
Hiperlipidemia merupakan penyakit yang dapat muncul akibat banyak
mengandung minyak dan lemak jenuh, hal ini terjadi karena jenis makanan
tersebut dapat meningkatkan kolestrol total dalam tubuh. Makanan yang berasal
dari produk hewani seperti mentega, gajih hewan, kuning telur, jeroan hati ayam,
susu sapi full cream merupakan beberapa jenis makanan dan minuman yang dapat
meningkatkan kadar kolesterol dalam tubuh manusia (Supriosa, 2017).

Hiperkolesterolemia merupakan peninggian kadar kolesterol total di dalam
darah, kadar kolesterol total darah yang tinggi merupakan problem yang serius

karena merupakan salah satu faktor resiko yang paling utama terjadinya



penyakit jantung koroner. Penyakit jantung koroner merupakan penyakit yang
mengakibatkan kematian utama di dunia sebesar 15% (Wurdianing & dkk, 2014)
Kolestrol telah terbukti mengganggu dan mengubah struktur pembuluh darah
yang mengakibatkan gangguan fungsi endotel yang dapat menyebabkan lesi, plak,
oklusi dan emboli. Selain itu juga kolesterol diduga bertanggung jawab atas
peningkatan stress oksidatif (Yulia, 2017).

Pengobatan hiperlipidemia dengan obat sintetik banyak dipilih, walaupun
efektif namun harga obat tersebut masih terlalu mahal dan dapat menimbulkan
ketergantungan bagi penggunanya. Bila digunakan secara berkelanjutan akan
mengakibatkan efek samping seperti gangguan fungsi ginjal, hati dan paru-paru.
Masyarakat kebanyakan mengkonsumsi obat kolesterol Simvastatin. Mekanisme
kerja simvastatindalam menurunkan kadar kolesterol danLDL adalah dengan cara
menginhibisi enzim3-hydroxy-3-methylglutaroyl-coenzyme A(HMG-CoA)
reduktase secara kompetitif.Obat ini menghambat aktivitas enzim
HMGCoAreduktase yang mengubah Asetil-CoAmenjadi asam mevalonat. Pada
prosessintesis kolesterol di hati simvastatin dapatmeningkatkan aktivitas reseptor
LDL
sehingga kecepatan metabolisme LDL olehhati menjadi lebih cepat dan simpanan
LDLplasma menjadi berkurang (Katzung, 2002).

Pencarian obat penurun kadar kolesterol total darah yang berasal dari alam
saat ini sedang giat dilakukan, obat-obatan yang berasal dari alam selain murah
dan mudah didapat, juga memiliki efek samping yang kecil sehingga relatif aman

dibandingkan dengan obat-obatan sintetik. Indonesia merupakan negara tropis,



dimana banyak terdapat tumbuh-tumbuhan yang dapat dimanfaatkan untuk obat
alami salah satunya tumbuhan Glodogan tiang (Polyalthia longifilia). Tumbuhan
Glodogan tiang banyak ditemukan hampir di seluruh tempat di Indonesia,
tumbuhan ini banyak digemari oleh orang karena memiliki manfaat baik dari segi
estetika maupun dari segi kesehatan. Tumbuhan Glodogan tiang (Polyalthia
longifilia) merupakan tanaman dari keluarga Annonaceae, umumnya digunakan
sebagai pohon ornamen jalan yang memiliki keefektifan dalam mengurangi polusi
suara.

Tumbuhan ini memiliki bentuk piramida simetris dengan cabang-cabang
pohon yang meliuk-liuk, pohon ini tingginya bisa lebih dari 30 kaki. Glodogan
tiang (Polyalthia longifilia) digunakan juga sebagai obat tradisional untuk
mengobati sariawan, demam, penyakit kulit, diabetes dan hipertensi. Analisis
senyawa kimia ekstrak metanol daun glodogan tiang menunjukkan adanya
kandungan flavonoid, tanin,steroid dan glikosida (Manasa & dkk, 2014).

(Radhika & dkk, 2011)mengatakan bahwa senyawa flavonoid mempunyai
aktivitas antihiperkolesterolemia dengan mekanisme kerja sebagai pereduksi LDL
didalam tubuh. Flavonoid juga dapat menaikkan densitas reseptor LDL di hati dan
mampu mengikat apolipoprotein B. Flavonoid dapat mengikis endapan kolesterol
pada dinding pembuluh darah koroner. Dengan terkikisnya kolesterol dari dinding
pembuluh darah maka tidak akan memicu tumbuhnya penyakit lain yang
diakibatkan kolesterol, seperti hipertensi, jantung dan stroke(Anggraini & dkk,
2018). Menurut (Ranti & dkk, 2013), flavonoid dapat menurunkan kadar

kolesterol dari dalam darah dengan menghambat kerja enzim HMG CO-A



reduktase, HMG CO-A reduktase merupakan enzim yang berfungsi untuk
merubah HMG CO-A menjadi mevalonat, HMG CO-A reduktase dihambat maka
mevalonat terhambat atau tidak terbentuk. Mekanisme flavonoid tersebut mirip
dengan mekanisme obat antihiperlipidemia golongan statin(Sukandar & dkk,
2008).

Semua bagian tubuh tumbuhan Glodogan tiang dapat digunakan untuk obat
herbal. Di Indonesia terdapat penelitian tentang pemanfaat daun Glodogan tiang
yang dapat menginduksi apoptosis pada sel leukimia manusia HL-60, dalam
jurnal tersebut ekstrak daun Glodogan tiang signifikan dalam membunuh sel
leukimia (Sari & dkk, 2013).Ekstrak etanol dari daun Glodogan tiang juga dapat
dimanfaatkan sebagai anti bakteri Propionibacterium acnes(Soemarie & dKkk,
2018), ekstrak batang Glodogan tiang dapat diajadikan anti inflamasi (Chang,
2006), selain itu daun Glodogan tiang dapat dimanfaatkan sebagai penurun kadar
glukosa dalam darah (Nair & dkk, 2007). Ekstrak metanol daun Glodogan tiang
signifikan dapat menurunkan kadar Serum Glutamate Oxaloacetate (SGOT) dan
Serum Glutamate Pyruvate Transaminase (SGPT) pada tikus dengan nilai
optimum 600 mg/Bb tikus(Tanna & dkk, 2009). Berkaitan dengan jurnal
(Kurniati, 2012), menyebutkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara
peningkatan kadar kolesterol total dengan peningkatan kadar SGOT dan SGPT.

Berdasarkan jurnal diatas peneliti ingin mengaplikasikan senyawa flavonoid
dari ekstrak metanol daun Glodogan tiang sebagai penurun kadar kolesterol total

pada mencit hiperlipidemia.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut :

1. Adakah pengaruh pemberian ekstrak daun Glodogan tiang (Plyalthia
longifilia) terhadap penurunan kadar kolesterol total darah pada mencit
hiperlipidemia?

2. Pada dosis berapakah pemberian ekstrak daun Glodogan tiang (Plyalthia
longifilia) terhadap penurunan kadar kolesterol total darah pada mencit
hiperlipidemia?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dalam penelitian ini sebagai
berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh ekstrakdaun Glodogan tiang (Plyalthia

longifilia) terhadap penurunan kadar kolesterol total darah pada mencit
hiperlipidemia

2. Untuk mengetahui pada dosis berapakah pemberian ekstrak daun Glodogan
tiang (Plyalthia longifilia) terhadap penurunan kadar kolesterol total darah

pada mencit hiperlipidemia

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu :

1. Dapat memeberikan informasi kepada masyarakat mengenai khasiat dari
ekstrak daun Glodogan tiang (Polyaltia longifilia) untuk menurunkan kadar

kolesterol total darah pada mencit hiperlipidemia



2.

Hasil dari penelitian ini dapat memeberikan tambahan wawasan ilmu
penegetahuan dalam bidang kesehatan, khususnya pengaruh ekstrak daun
Glodogan tiang (Polyaltia longifilia) untuk menurunkan kadar kolesterol total

darah pada mencit hiperlipidemia.






	BAB I PENDAHULUAN
	1.1 LatarBelakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan
	1.4 Manfaat Penelitian


